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Abstract. Kuliah Kerja Nyata (KKN) is one of the student community service programs at 
Dehasen University. In 2025, KKN emphasizes the development of student creativity as well 
as an understanding of the conditions and potential of the target community. One of the main 
issues raised is the low reading interest among students in Indonesia, which remains a 
serious problem despite the increasing access to information through technology. This 
research uses a descriptive method with a qualitative approach to describe the 
understanding of school community members regarding literacy and its implementation in 
teaching and learning activities in elementary schools. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation to understand the phenomenon in depth. The 
research results show that the reading method, which involves asking students to read a text 
and retell its content, accompanied by the provision of rewards, effectively improves 
students' reading skills significantly. Students showed improvement in understanding the 
text, recognizing difficult words, and visualizing the content of the reading. In addition, this 
activity also successfully increased students' interest in reading, making them more 
motivated to read other books. Teachers reported an improvement in students' speaking and 
writing skills as a result of this activity. Thus, the reading program implemented through 
community service (KKN) has proven effective in improving students' academic abilities 
while also building a strong literacy culture. 
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Abstrak. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program pengabdian mahasiswa 
kepada masyarakat di Universitas Dehasen. Pada tahun 2025, KKN menekankan 
pengembangan kreativitas mahasiswa sekaligus pemahaman terhadap kondisi dan potensi 
masyarakat sasaran. Salah satu isu utama yang diangkat adalah rendahnya minat baca 
siswa di Indonesia, yang tetap menjadi masalah serius meskipun akses informasi melalui 
teknologi semakin luas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif untuk menggambarkan pemahaman warga sekolah terhadap literasi serta 
implementasinya dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memahami fenomena secara 
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode membaca dengan meminta siswa 
membaca teks dan menceritakan kembali isi teks, disertai pemberian reward, efektif 
meningkatkan kemampuan membaca siswa secara signifikan. Siswa menunjukkan 
peningkatan dalam memahami teks, mengenali kata-kata sulit, dan memvisualisasikan isi 
bacaan. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan minat baca siswa, sehingga 
mereka lebih termotivasi untuk membaca buku lainnya. Guru melaporkan adanya 
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peningkatan kemampuan berbicara dan menulis siswa sebagai dampak dari kegiatan ini. 
Dengan demikian, program membaca yang dilaksanakan melalui KKN terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan akademik siswa sekaligus membangun budaya literasi yang 
kuat. 
 
Kata Kunci: KKN, literasi, Minat Baca, Pendekatan Kualitatif, Metode Deskriptif. 

 
 
PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada 
masyarakat yang diwajibkan oleh Universitas Dehasen. Program ini bertujuan untuk 
memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang telah 
diperoleh selama perkuliahan guna membantu masyarakat dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang ada. Agar KKN dapat berjalan dengan efektif, mahasiswa perlu memahami 
kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sasaran sehingga dapat menyusun program 
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Pada KKN tahun 2025, Universitas Dehasen menekankan pengembangan kreativitas 
mahasiswa dalam menciptakan program yang inovatif dan solutif. Kreativitas ini sangat 
diperlukan mengingat tantangan yang dihadapi masyarakat semakin kompleks, terutama dalam 
menghadapi era digital yang terus berkembang. Salah satu tantangan yang masih menjadi 
perhatian di dunia pendidikan adalah rendahnya minat baca di kalangan siswa. Fenomena ini 
bukanlah hal baru, mengingat sejak dahulu minat baca masyarakat Indonesia memang 
tergolong rendah. Padahal, membaca adalah salah satu keterampilan dasar yang berperan 
penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Dulu, ketika buku masih menjadi sumber utama informasi dan pengetahuan, minat baca 
masyarakat Indonesia sudah berada pada level yang mengkhawatirkan. Kini, dengan adanya 
kemajuan teknologi informasi yang menyediakan berbagai media alternatif untuk mendapatkan 
informasi, kondisi ini tidak mengalami perubahan signifikan. Bahkan, kemudahan akses 
terhadap informasi digital tampaknya belum mampu mendorong masyarakat untuk lebih aktif 
membaca. Meskipun telah tersedia berbagai platform digital yang menyediakan buku elektronik 
secara gratis, minat baca masyarakat tetap rendah. 

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca, salah satunya adalah 
perubahan pola konsumsi informasi di era digital. Masyarakat lebih tertarik mengakses konten 
dalam bentuk audiovisual yang lebih menarik dibandingkan teks tertulis. Selain itu, banyak 
siswa yang lebih memilih menggunakan perangkat digital untuk hiburan dibandingkan membaca 
buku atau artikel edukatif. Hal ini diperparah dengan kurangnya kebiasaan membaca yang 
ditanamkan sejak dini baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, mahasiswa yang mengikuti KKN diharapkan dapat 
menyusun program yang mendorong peningkatan minat baca di masyarakat, terutama di 
kalangan siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan kegiatan 
literasi yang dikemas secara menarik, seperti membaca bersama, bedah buku, atau pembuatan 
konten edukatif berbasis digital yang lebih interaktif. Selain itu, kolaborasi dengan sekolah dan 
perpustakaan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan akses siswa terhadap bahan bacaan 
yang berkualitas. 

Peran mahasiswa dalam KKN tidak hanya sekadar memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang pentingnya membaca, tetapi juga membangun budaya literasi yang 
berkelanjutan. Dengan adanya keterlibatan mahasiswa dalam mengembangkan program yang 
inovatif dan berbasis teknologi, diharapkan minat baca masyarakat dapat meningkat secara 
bertahap. KKN bukan hanya menjadi sarana pengabdian, tetapi juga kesempatan bagi 
mahasiswa untuk mengasah keterampilan dalam berinteraksi dengan masyarakat dan 
mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh. Oleh karena itu, program KKN tahun 2025 
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harus dapat menjawab tantangan pendidikan di era digital dengan pendekatan yang kreatif dan 
solutif, sehingga dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas.. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Pemilihan metode ini disesuaikan dengan fokus kajian jurnal, 
yaitu menggambarkan pemahaman warga sekolah terhadap konsep literasi serta implementasi 
konsep tersebut dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar. Pendekatan kualitatif 
dianggap lebih tepat karena penelitian ini berfokus pada proses, bukan pada hasil atau produk, 
sehingga memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam melalui data 
kualitatif, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait status suatu fenomena yang 
diamati dan menggambarkan kondisi faktual sesuai keadaan pada saat penelitian dilakukan. 
Penelitian ini tidak bertujuan untuk membuat kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi. 
Selain itu, penelitian deskriptif tidak memerlukan administrasi atau pengontrolan terhadap 
perlakuan tertentu, sehingga memungkinkan pengungkapan fenomena secara alami. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan yang telah dilakukan, ditemukan bahwa masih terdapat sejumlah siswa 
yang belum mampu membaca dengan baik. Selain itu, tingkat minat baca mereka juga 
tergolong sangat rendah. Kondisi ini menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan 
keterampilan membaca siswa, khususnya di jenjang sekolah dasar. Untuk mengatasi 
permasalahan ini, diterapkan metode membaca yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca sekaligus membangun ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah meminta siswa untuk membaca 
sebuah teks dengan saksama, kemudian menceritakan kembali isi teks tersebut. Dengan 
metode ini, siswa diharapkan dapat memahami isi bacaan, mengingat informasi penting, serta 
menyampaikan kembali informasi tersebut dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini tidak hanya 
membantu dalam meningkatkan pemahaman membaca, tetapi juga melatih keterampilan 
berbicara siswa. 

Sebagai bentuk apresiasi dan motivasi, siswa yang mampu menceritakan kembali isi teks 
dengan baik diberikan hadiah atau reward. Strategi pemberian reward ini bertujuan untuk 
mendorong semangat mereka agar lebih antusias dalam membaca. Selain itu, metode ini juga 
dapat membangun kebiasaan membaca yang lebih positif di kalangan siswa. Dengan adanya 
apresiasi yang diberikan, siswa menjadi lebih termotivasi untuk membaca berbagai jenis teks 
atau buku lainnya di luar kegiatan belajar mengajar. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Banyak siswa yang mengalami kemajuan dalam 
memahami isi bacaan, mengenali serta mengidentifikasi kata-kata sulit, dan memvisualisasikan 
isi teks dengan lebih baik. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan minat baca siswa, 
sehingga mereka lebih bersemangat untuk membaca buku lain secara mandiri. Dengan 
meningkatnya minat baca, siswa juga menjadi lebih aktif dalam mengeksplorasi berbagai 
bacaan yang tersedia di perpustakaan sekolah maupun di lingkungan rumah mereka. 

Selain berdampak pada kemampuan membaca, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap 
peningkatan keterampilan berbicara dan menulis siswa. Guru melaporkan bahwa siswa yang 
secara rutin mengikuti kegiatan membaca dan menceritakan kembali isi teks menunjukkan 
perkembangan dalam struktur kalimat serta kemampuan menyampaikan ide secara lebih 
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terstruktur. Dengan kata lain, kegiatan membaca ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 
keterampilan membaca, tetapi juga berdampak positif terhadap aspek akademik lainnya. 

Dengan demikian, kegiatan membaca yang telah diterapkan terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan akademik siswa sekaligus membangun minat baca yang lebih kuat. 
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat dalam mengajarkan membaca 
dapat membawa perubahan positif dalam perkembangan belajar siswa. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 
Dehasen tahun 2025 menjadi wujud nyata pengabdian mahasiswa kepada masyarakat dengan 
menekankan pemahaman terhadap kondisi dan potensi masyarakat. Salah satu fokus utama 
adalah meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar, yang menjadi perhatian serius di tengah 
rendahnya tingkat literasi di Indonesia, meskipun kemajuan teknologi telah menyediakan akses 
informasi yang lebih luas.  

Melalui penerapan metode membaca yang meminta siswa untuk membaca teks dan 
menceritakan kembali isi teks tersebut, disertai pemberian reward sebagai motivasi, kegiatan ini 
terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca siswa. Siswa menunjukkan perkembangan 
signifikan dalam memahami teks, mengidentifikasi kata-kata sulit, dan memvisualisasikan isi 
bacaan, sekaligus meningkatkan minat mereka untuk membaca buku lainnya. Selain itu, 
kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan berbicara dan menulis siswa. 
Dengan demikian, program KKN ini tidak hanya mendukung pengembangan kreativitas 
mahasiswa tetapi juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan akademik 
siswa dan membangun budaya literasi yang kuat di kalangan masyarakat. 
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